BAB 11

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
J.1.1 Sejarah Berdirinya PT BPR Wijaya Mulva Santosa

Pada mulanva. perseroan int bernama PT BPR Bina Mulya vang
didirikan pada tanggal 3 Met 1990 di depan notarts Raden Ma'roef” Socprapto.
PT BPR Bina Mulva ini berkedudukan dan berkantor pusai di Jalan Laksana
Muda Adisucipto 133 RT/RK: 014701, Keturahan Catur Tungeal. Kecamatan
Depok, Kabupaten Sieman, Propinsi Daerah [stimewa Yogvakarta.

PT BPR Bina Muha didivikar olelt 4 (cmpat) orang, vaitu Nuratmi
Handayani. An#ta. Sigit punawan. dan Subekti Mulyoputro vang semuanva
bertempat tinggal di Yogyakarta. Modal dasar pada awal berdirinva BPR ini
adatah Rp 150.000.000.- (seratus lima puluh fina rupial) vang terbagi inenjadi
300 saham dan seniap sahamayva bernilai nominal Rp 500000 .- (lima ratus ribu
rupialiy. PT BPR Bina Mulva kemudian berganti nama menjadi PT BPR
Wijayamulya Santosa. scsuai dengan surat dari Direktur Perdata Departcinen
Kehakiman RE No. C2-HT 01.01-A 2428 tanppat 8 Juni 1990 Sclama rahun 1991
sampat dengan tahun 1995 PT BPR Wijayvamulva Santosa berlokast di Jalan
Gejayan. karena masa Kontrak gedung etab berakhir, maka mulai tahun 1993
sampal sekarang PT BPR Wijavamulva Santosa berkedudukan di Jatan Prof, Dr,
Ir. Herman Yolanes No.54 (Sagan} Yogyakarta, Maksud dan tujsan perseroan i

adalah menghimpun dana dan masvarakat dalam bentuk deposito berjangka dan




tabunean serta memberikan kredit kevada pensusaba kecil dan masvarakat
nedesaan.
3.1.2 Struktur Organisasi

Struktur  organisasi merunakan  mekanisme-mekanisme  {formal  antuk
mengelola suate oreamisasi. Untuk mencapai tuivan perusahaan vane {elah
ditctankan. maka salah satu cara vane danat dinakai adalah mengatur hubunean
keria vang serasi. Auar hubutican keria serast. maka diperlukan pembagian tueas
vang ielas Hubunwan keria PT BPR Wiiavamulva Santosa dapat dilihat pada
bagan struktur organisasi di halaman berikut,
[} Rapat Umum Pemegane Saham (RUPS)

RUIPS memegang kekuasaan tertinewi &3 datam struktur oreanisasi PT BPR

Witavamulva Santosa. RUPS dalam perseroan ini ada dua ienis. vaily -

a. RUPS tahunan vane diselengearakan tian 1ahun. paling lambat 6 bulan
setelah tahun bukuo verseroan ditutup,

b. RUPS luar biasa vang diseleneearakan olch direksi atau komisaris atas
permintaan tertulis dari 1 atau lebih pemegane saham vane bersama-sama
mewakili 1/10 bacian dari iwmlah selurah saham dengan hak suara vane
sy,

2y komisaris
Romisaris melakukan pengawasan  atas  kebiiaksanaan  direksi  dalam

menialankan nerseroan serta memberikan naschat kepada direksi.
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Phreksi

Perseraan diuvms dan dintmmin oleh direkar vang  terdiri dari sekurang-

kurangnva dua direktor atae lebih, apabila drianekat lebihe dan scorane

direktur maka seorane diantaranva dapat dianekar sebagat dirgktur miama,

™rekst bortancoune jawab penvh  dalam melaksanakan lugasnva untok

kepentingan perserean dalam mencanat maksad dan tiguannva,

Head Murketing

Heod imarketing membawahu 4 admipesirater marketing vany berfungst untok

melakukan pembinaan dan pengawasan atas nasabah atau debitur dan

melakukan analisis ekonomi atas oroposal-proposal vang diaiukan sena

memberikan pentlman kelavakan terhadan proposal kred vang ada.

Howd Operasional

Bawahan lanesung dari head operasional adalah kepala kantor  atau

personalia vang berfimesi sebacai aparal manaiemen vang bertangeuns yawab

dalam membantu kelancaran tugas-iuzas diveksi dalam Keeiatan personalia

dan pembuman. penvampaian serta peavimpanan dokiumentasi sesuat dengan

ketentuan vang diwariskan oleh manaiemen. Kepala kantor atau personalia

membawahi lima bagan lag. vaulu

a. Bagian fabungan dan deposito vany bertangoune jawab ovenab  atas
kegiatan pelavanan dalam memberikan indonmast  serta  administrasi
unisan tabungan dan deposito serta taporan maupun hal-hal lain vane
menvanekut pelavanan. pembekuan. dan laporan sesuar dengan ketentuan

vane telah digarskan manaiemen.
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b. Bagian administrasi kredit vang bertanggung jawab Petiih atas kegiatan
administrasi  kredit. dokumentasi kredi maupun hal-hal lain  yany
menvangkut bagian dari pembukuan dan faporan fasilitas kredit sesuaj
dengan  ketentuan vang  diganskan  oleh manajemten maupun  Bank
Indonesia.

¢ Bagan pembukuan Yang bertanggung  jawab penuh atas Kegiatan
administrasi, pembukuan. dan laporan  maupun  hal-hal lain vang
menyangkut bagian dari pembukuan dan laporan sesuai ketentuan yang
telah digariskan oleh manajemen.

d. Bagian kasir yang berfungst memberikan pelayanan kepada nasahah
dafany hal menerima dan membavarkan uang atas nama PT BPR
Witavamulya Santosa dan bertanggung jawab kepada manajemen atas
Jamlah vang vang diterima dan dibayar, schingga uang vang ada sestial
dengan bukti,

€. Bagian winim

3.2 Variabel Penelitian

1) Variabel dependen
Timgkat kesehatan yang dibedakan menjadi empat kategori, vairu sehat,
cukup sehai, kurang sehat, dan tidak sehal

2} Variabel independen
Capital Adequacy  Ratio (CAR), rasio Penyisihan Penghapusan  Aktiva

Produktif (PPAP) terhadap Penyisiban Penghapusan Aktiva Produkiif vany
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Wagth Dibeanwik (PPAPWD)Y rasio akiiva provinkisd vane dikbasa kasiican
verfuian aktiva nodnkir Adomcaement i@enmm on Gt (RO rasin Rimva

Operasionai rechadap Pendapmian Operasional {BOPOR vasio aing figeid

rerhadap hwitang iancar dan racin kredis teriadan dana vang dierima

3.3 Pefinisi Operasional Variahwi

L Vaktor ! ~empoiten Babi
Yang iimiliki
i

. Rasio madal terhadap Aktva Tertimbang Menorui | 30%

. Restko (VT VIR,

i Pendlatan terhadap  pemenuhan  Kewajiban i

; Pemvediaan Modal Munmum (KPMAD ditetapkan |

! sehagnl berikut

A Pemenuhan KPAIN] \,:;-lw o ] :
sehat dengan nital Lred 8!. dan li!!!t.!\ set ..,r; f

Pennodaian
|

Kenathan 0.1% dar pemenuhan KPMM sebesar .
8% nilar kredit ditambah T hingea maksimum
1040
b Pemenuhian KPMM kwrang dan 8% sampai
dengan 7.9% diberi predikat kurang  sehat
dengan nilai kedit 65 dan unnke  setiap
penpmnan 00 % dant pemenvhan KPPV
sebesar 7.9% nilai kredit dikurangi | dengan
ntlat mimmam 8,
tas 4. Rasio aktiva produktif vang diklasifikasikan - 239
Aktiva - icrhadap aktiva produktif, .
Produkaf Rasio aktiva produktif vang diklasifikasikan
terhadap akiiva produktif vang dimaksud di
atas. sebesar 22.5°% atau Tebih dibreri nilai kredii |
: { dan untuk setiap penurunan 0.13% muiai dari | _
| 22.5% milai kreddt ditambah 1 dengan niiai ;
. maksimum 100.
b, Rasio penvisihan penghapusan aklina ;deuktif: 3%

e e e e o o]

ang dibentuk terivadap penvisihar .
. penghapusan  aktiva  produktit vang wajib-
dibenjuk.

Rasto penvisiban penghapusan aktiva pli}dllkﬂf |
yang dibemuk oleb bank terhadap penyisihan ;-
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ponghapusan akiiva pi‘ndukiﬂ‘ VAl waiiu}
dibentoh ofchi bank sebesar 0% dibert nilai |
kredit 0 dan vntuk setiap Lenaﬂmn 1% dimular |
dart 0 mila kiedit  ditnbah 1 dengan | i
makstimum {00 e i

3. Manajemen

A, Likawditas

1. Rentabilitas

a.  Manajemen winum f
b Manajemen resiko jl
Cara penilaiannva ditetapkan sebaga berikot-
* Perhitungan nitai kredit didasarkan pada hasil
peinlaian jawaban atas aspek-aspek pertanvaan,
* Mcemberikan nilar kredit maksimal 4 untuk
aspek-aspek yang dintlai posint dengan rincian
sebagai berikur :
~  Nilai 0 mencerminkan kondisi lemah
~ Nilai 1.2 dan 3 mencerminkan kondisi
antara.
.~ Nilai 4 mencerminkan kondisi baik
- a. Rasio laba terhadap rata-rata volume usaha
Rasio laba sebelum pajak dalam 12 bulan

ierakhir ierhadap rata-rata volume usaha dalam |
periode yang sama sebesar (% atau negatif |
dibert mitai kredit 0 dan wniuk setiap kenaikan
0.015% muiai dari (% nilai kredit ditambah
dengan makstmum 100,

b. Rasio biaya operasional terhadap pendapatan
operasional.
Rasio biaya operasional dalam 12 bulan
terakhir (erhadap pendapatan Opﬂidbiﬂﬂal datam
peniode yang sama sebesar 160% atau lebih
diber1 nilai kredit O dan untuk setiap penurunan
sebesar 0.08% nilai kredit ditambah | dengan
maksimum 100,

a. Rasio alat likuid terhadap hutang lancar
Raqin alat likuid terhadap hatang lancar sehesar

“o diben nilai kredit O dan untuk setiap

kena;k'm 0.05% milar kredit ditambah | dengan
maksimom 100,

b. Rasio kredit terhadap dana vang diterima.
Rasio kredit terthadap dana yang diterima oleh
bank sebesar 115% atau lebih diberi nilai kredit
O dan untuk setiap penurunan 1% mulai dari
rasio 115% nilat kredit ditambah 4 dengai

| _maksunum 00, _ i
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3.4 Data dan Teknik Pengumpulan Data

Iy Tekmk pengumpulan data

da.

Wawancara

Pengiimputan data dengan cara manpadakan tanva jawab secara langsung
dengan pimpinan dan karvawan vang berkaitan dengan masalah vang
akan ditelit.

Dokurnentasi

Cara pengumpulan data dengan melihat catatan atau dokimen vang ada di
nerusabizan.

Riset pustaka

Membaca dan mempelajari buku-buka literatur. jurnal. majalah.

) Data vang diperlukan

a.

Data umum

Data yang menggambarkan keadaan bank dan tidak berpenearuh tangsung
dengan analisis penelitian. melipati - sejarah. lokasi. struktur OFUANISALT
serta sumber daya manusia.

Data khasus

Data yang dibutubkan dan berhubungan langsung dengan  analisis
penchitian vang diteliti. meliputi laporan neraca hank. taporan laba rug,

dan kuatitas aktiva produktit selama periode talun 1999 — 2062,



3.5 Teknik Analisis Data
1 Teknik analisis tingkat Keseharan hank

Berdasarkan SK Diveksi Bank Indonesia No 30/1 27KEPDIR tanpeal 30
April 1997 1eniang tatacara penilaian tingkat kesehatan Bank Perkreditan Rakyvan
dan Surat Edaran Bank Indonesta No30:3.1PPR angwral 20 Apnl 1997, maka
tatacara penilaian singkal Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat menggunakan
analisis CAMEL {Capirad, dsset Oualire, Management. Farning Abili,
Ligpacdiyy. Metode analisis data adalah sebagai berikut:
a  Menghinmg rasio berdagarkan ramus vang ditetapkan
b Menghitung besamya kredit poin komponen CAMEL
¢ Mengahikan nilai kredit dengan bobot masing-masing komponen CANE]
d. Menjumlabkan seluruh komponen CAMEL.

e.  Menetapkan karegori kesehatan bank berdasarkan standar Rank Indonesia

Tabel 3.1
Penilaian Tingkat Kesehatan
Nilai kredit _ Predikat |
81 -100 | Sefat ;
66 -« i Cukup sehat i
5i-+ 66 5 Kurang sehat
6 -2 5] Trdak schat

21 Teknik analisis perkembangan tingkar kesehaian bank

Setelah diketahui mlai kredit dan predikar tingkar keselssian bank. maka
antuk 1eknik analisis selanjuinva menggunakan analisa trend dengan metode
Laadrat terkeeil (Jeasr squarey Metode knadrat 1erkecit merupakan metode vang

sermg: digunakan dalam pengukuran tingkat perkembangan, karena hanya metode
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i yang dapat memininaihan junialt kuadrag penivimpangan (deviase). sehinypa
dapat diperoleh persamaan garis (vend vang lebih akwrat dibandine meiode
tinnva. Apabila suatu trend digambarkhan sebagai varis lwus, miaka paris (rend
secata nalematik akan dinyatakan dengan runs (Sidrisno, 2000, i, 4.45)
Y ' =a+hX

dimana: Y mlai vaiabel vary akan ditentukan

X - periodde wakiu dan taliun ke talian

a— wilas vaniabel pada talan dasar

b - perubahan variabel (Y} pertahun secara berkala

Agar persamaan iend vang diperolehi merapahan persaimam linier feay

syucre, maka udai a dan b dapat dicac dengan menppsunakan remus:

'y
a=

17

dimana: n - banvakinva ialum vaing divunakan
Y - dai kredis fakior gabunpan
X = mitar wakio masig-masing atn
Hasil perhitungan diambil untuk mencaii trend tingkal kesehatan bank
yang dapat dicapai darni ialun ke iahun {1999-2002% dan memasukkan ke dalam
Gabwel 3.2 uitoh menipermadal hitungan. DI dalaimn melakuhan analisis dengan
metode kuadiai terkecil akan lebih mudal dengan wengpanakan ahel seperii

berikul;



Tabel 3.2
Contoh Tabel Nilai Bobot Perkembangan Bank
A e A R R N T
| Tabun | j\:'ilai ; Kode : NY il N : Y’ :
|= | i‘aklor ] wakty ; | ;
| i {__:amn_lgan I o i! |
: ) N N
11999 | i ]
2000 | 7] |
[ 2001 Lo . ] :
2002 ¢ i D Y

Setelah nilai trend (Y") dicari dengan persamann trend dan  telah
digambarkan ke dalam  gafik. kemudian dilakukan  analisis bagaimana
perkembangan tingkat keschatan bank dari tabun ke tahun berikatnyva, 1tk
mengetahui nilai ~b™ signifikan aiau tidak. perlu dilakukan i 17 pada taral
nyata (significant level) 5%. Hipotesis vang diguwnakan sebagai berikut:

HO: b O
HA b0

Rumus f-hitung vang digunakan adalab sebagai beriki:

. h
thitung = —

LAF
dimana’ b - perubahan variabel (Y} secara berkala
Sh— standar ervor koefisien
Rumus standar ervor koefisien (Sb) vang digunakan adalah schagai

berikui:




Hiy

dimana:

| -Yy

Goo j2Y -V
V-2
Gambar 3.2

Liji Hipotesis dengan Dua Arah

Daarab Penolakan

HO « b = 0 diterima ity artinya bahwa perubaban variabel Y- tidak signilikan hila
— 1-1abel < t-hitung < t-1abel
HA b = 0 ditolak itu attinya bahwa pevubahan variabel Y~ sigmifikan bila

t-hifiing < - t-tabel a1au t-hitung > 1-tabel.



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Data-Data Penelitian

Tingkat keschatan bank pada dasarnva  dinilai dengan  pendekatan
kualitatif  atas  berbugai  aspek  vang berpengaruly terhadap kondisi dan
perkembangan svatn bank. Pendekatan kualitatif dilakukan dengan peuilaian
terhadap faktor-faktor permodatan. hualitas akiiva produkitf.  manajemen.
rentabilitas, dan likuiditas. Penilaian terhadap faktor-faktor fersebut sesuai
berdasarkan peraturan vang terdapat pada Surat Keputusan Direksi Bank
Indonesia No.30:12 KEP/DIR tanggal 30 April 1997,

Untuk melakukan penilaian terhadap fakior-faktor terscbut diperlukan
data yang meliputi neraca, laporan faba‘rugi, dan taporan keedit, Data laporan
kevangan PT BPR Wijavamulva Santosa periode tahun 1999 sampai dengan

tahun 2002 disajikan daiam bentuk 1abel dan terdapat pada lampiran (],

4.2 Perhitungan Tingkat Kesehatan PT BPR Wijayamulya Santosa
4.2.1 Perhitungan Tingkat Kesehatan PT BPR Wiiayamulyva Santosa
Tahun 1999 (dalam ribuan rupiah)
a) Permodalan (Capital Adequacy Ratio)
Modal Bank = Rp 413 693
ATMR =~ Rp 345812

Rasio CAR tahun 1999

47



b)

48

_ Jumlah modal

CAR - 00
F\Tiu
413.693
' = J00%
345812
= 110630

Pemenuhan KPVIM 8% diberi nitai kredit 81

= {L19.63% - 8%)  0.1%2

= HHE63% 0,190

= 1E63

Nilai kredit komponen

=R+ [ 1163

=11973

Nilai kredit komponen maksimunt 100

Nilai kredit faktor

= 100 x 20%,

=30 nilai kredit

Kualitas Aktiva Produktif (4svef quality)
Tabel 4.1

Persentase Tinghkat Kolektibilitas Kredit
PT BPR Wijayvamulya Santosa Tahun 1999

I‘ Jurniah kredit . kKaolekiibiiitas Persentase (%)

| {dalam ribuan rupiah). S o

! 119.928 l’ Lancar{L) 73.10

} 12,730 ' Kurang Lancar (KLy 7.76 g

6271 ! Diragukan ( R} 38 !
25129 : Macet (M) 1532 -‘
164,058 | o 100 B
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Tabel 4.2
Aktiva Produktif vang Diklasifikasikan
PT BPR Wijavamadyva Santosa Tahun 1999
 Jumlah
Kredn

e

vang

. Diklasifikasikan

(dalam ribuan i (datam ribuan

wpihy o L feeee .. Tuplaby
12730 L 50 ; 6,305
0271 R : 75 ! 4.702
2319 M o 12829
N e TN
Tabel 4.3

Penyisihan Penghapusan Aktiva Preduktif
yang Wajib Dibentuk
PT BPR Wijavamulva Santesa Tahun 1999

 Jumlah | Kolektibititas i Bobot Resiko Penyvisthan
Kredit Oy . Penghapusan
' - Aktiva Produktif
5 vangWajib
; Dibentuk
{dalam ribuan | © {dalam rbuan
uptah) i L i mupiahy
119978 L 0.5 | 600
12730 KL i 10 i 1273
6.271 R 50 3.136
25,129 M oo 25129
164058 1 i ; 30137

1) Rasio aktiva produktif vang diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif periode tahun 1999

30% KL + 73% R + 100% M 1600
= D R T IOAR TR RN « 10300,
Panjaman yang diberikan + Antar bank aktiva

SO0%6{ 12.730) + 75%(6.271)+ 100%425 129)
164.058+ 236929

2 100

363 3+ 25.12¢ .
6365+4703+25.029
420 987



2)

Il
oy
T
o
=
-

Nifai kredit komponen

— {(22.5°4-8.60%) " (.1 5%
= 927 68

Nilai kredit faktor

02,68 - 25%

2317

Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap
penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk
periode tahun 1999

31499 « 100%
© 30437

137,70%

Nilai kredit komponen

=(137.70% 0 [%a)

=137.70

Nilai kredit komponen maksimum {60

Nilai kredit faktor

— 5 nilai kredit
Total nilai kredit faktor

= 2317 +35



th

— 28, 17 nila; kredit
¢} Manajemen (Managnieni)
Pentatan faktor manajemen dilakukan dengan memberikan dafiar
pertanyaan sebanyak 235 pertanvean kepada pihak manajemen. yang
berdasarkan SK Dir. B! No 3012 KEPDIR langgal 30 April 1997

Berikut i adalah tabel hasil penilaian  faktor manaemen  yang

diperoleh ;
Tabel 4.4
Penilaian Faktor Manajemen
PT BPR Wijayamulva Santosa
Tahun 1999
No. Komponen Jumiah | Jumiah
i Penilaian Pemyataan | Nitai
; Atau Pertanyaan o
I | Manajemen Umum

' a) Strategi / sasaran 1 4
. b) Struktur 2 : 8 |
b ¢} Sistem 4 ' 14 |
' d} Kepemimpinan 3 10 ;
- Sub Jumlah 10 1 36
il Manajemen Resiko !
" a) Resiko fikuiditas 2 7 :
| by Resiko kredit 3 10 i
| ¢) Resiko operasional 3 ;i 11 i
| d} Resiko hukum 3 i 12 |
| &) Restko pemilik 4 i 14 i
| dan pengurus _ ]
| Sub Jumlah 15 : 54 ]
| Jumiah 25 '- 80

NHai kredit komponen manajemen umum - 36
Nilai kredit faktor

={10% x 36

=36

NHal kredit komponen manajemen resiko = 54



i
1

Nilai kredit faktoer
= 10%x 34

Fi

4
Total nilai kredit faktor manajemen
=36+54
-9
d) Rentabilitas (Earning Ability)
1} Rasio laba sebelum pajak terhadap total aset periode tahun

1999

RO\ = e e e W ‘009_.0
Total aset

= M7 oo,
515834

=206,16%
Nilai kredit komponen
=20.16%: D.015%
= 134393
Nitai kredit komponen maksimum {00
Nilai kredit faktor
—[00 x 5%

- 5 nilai kredit



2) Rasio Biaya Operasional (BO) terhadap Pendapatan
Operasional (PO) periode tahun 1999

Bopo = . a2 Operasional
Pendapatan Opcerasional

73302
177.289

= 100%,
=4].358%,
Nilfai kredit komponen
= HA00% - 41 35%; .0,08%0)
= 73317
Nilar kredit komponen maksimum 100
Nilai kredit faktor
= 1) x 59
= 5 julal kredit

Total nikai kredit faktor

=5+~5
= 10 mlai kredit
e} Likuiditas (Ligunidity)
1} Rasio kredit yang diberikan terhadap dana vang diterima
periode tahun 1999

kredit yany diberikan 0
= - S e DY,
Dana vang diterima

LDR

K q oy
164.038 1002



Nilai kredit komponen

Nilai kredit faktor

=100 x 39

= S nilat kradit

*} Keterangan : dana yang diterima = deposite + tabungan +
modal inti

Rasie alat liquid terhadap hutang lancar periode tahun 19990

_ Kas+ Antar bank akuva - Antar bank pasiva 1009
= - . Comme e e - - R = w o
Kewajiban segera + tabungan + deposito

Bl
= 262907 o
41,803

=628.92%
Nilai kredit kemponen
= 628.02% : D059

1257838

Nila: kredit komponen maksimum 100
Nilai kredit faktor

=00 x 3%

Total nilai kredit faktor




Lh
|

= 1 mlai kredit
*) Keterangan : - antar bank aktiva = giro + tahbungan
- antar bank pasiva = tabungan bank lain
4.2.2 Perhitungan Tingkat Kesehatan PT BPR Wijayamulva Santosa
Tabun 2000 (datam ribuan rupiah)
a) Permodalan (Capitai Adeguacy Ratio)
Modal Bank = Rp 233.387
ATMR - Rp 35233
Rasio CAR tahun 2000

CAR = Jumiah modal L 100%

ATMR

87

33
< 100%
336

',.»J I...r
Ix.) v)

s
=66.24%

Pemenuhan KPMM 8% diberi nilai kredit 81

= 1 66.24% 8%) * 0.1%}

= 1 58.24%:0,1%!

58240

Nilai kredit komponen

=81 342 40

= 663 40

Nilai kredit komponen maksimum 100
Nilai kredit faktor

— 100 x 30%



= 30 nilai kredit
b) Kualitas Aktiva Produktif (dsser qualin

Tabel 4.5
Persentase Tingkat Kolektibilitas
PT BPR Wijavamulya Santosa Tahun 2000

Jumiah kred | Kolekuibilitas Persentase (%)
(dalam nbuan .

rupiah ) J i B

161.832 i Lancar (L) 87.22

5,485 ~ Kurang Lancar (K1) 296

0 . Diragukan( R ) 0
18.225 Macet (M) 982
185 542 100

Data sekunder diotah PT BPR Wiavamulya Santosa
Tabei 4.6
Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan
PT BPR Wijavamulya Santosa Tahun 2000

Jumlah | Kolekubilitas  © Bobot Resiko | Akuiva Produktl _
Kredit | ! % ' yanyg
| . Diklasifikasikan
_ (dalam ribuan b {dalam ribuan
__ompiady o | mpiahy
5485 KL | 50 j 2743
0 : R : 75 | 0
18225 M 100 | 18.225
23716 | ,‘ ! 20.968
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Tabel 4.7
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
vang Wajib Dibentuk
PT BPR Wijayamulya Santoesa Tahun 2000

Jumlah Kredit * Kolekubilitas | Bobot Resiko T Penvisthan

! i "o - Penghapusan
. ? * Aktiva Produktif
L vangWajib
: : Dibentuk
(dalam ribuan - (dalam ribuan
________ phy Gl
161833 L .7 0.3 R0
5.485 N1 ; 1 : 549
0 : R 50 0
_oM82s M b e gy
185,542 ! 19.583

1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif periode tahun 2000

) S0%KL+ 7SR 100%M
Pmmmau vang diberikan + Antar hank th\a

50%0 5 485)+ 75%(0) )+ ;{]()00_(_]5_2_2‘_5___ 100%
185.542+171.654

‘) el
_ 742+{}+18__S < 100%
357, I%

3
= - 0968 * 1 00%,
%7 I‘%

= 587%

Nilai kredit komponen

= H22.5%-5.87%) 1 0.15%)

= HO87

Nilai kredit komponen maksimum 100

Nilai kredit faktor



= 100 -

[
L

%5

=1

LV

2} Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap
penyisihan penghapusan aktiva produktif yang wajib dibentuk
periode tahun 2000

¢
= 03999 oo,
10.583

326.81%
Nilai kredit komponen
= (326.81% : 1%)
= 3208I
Nilai kredit komponen maksimum 100
Nilai kredit faktor
= 100 - 5%
= 5 nilai kredit
Total nitai kredit faktor
= 25+3
= 30 nilai kredit
¢) Manajemen (Munagmens)
Pentlaian faktor manajemen dilakukan dengan memberikan daftar
perfanyaan sebanyak 25 pertanyaan kepada pihak manajemen. yang
berdasarkan SK Dir. BI No.30/12/KFPDIR Tanggal 30 April 1997
Berkut ini adalah tabel hasil penilaian faktor manajemen  vang

diperoleh :




Tabel 4.8

Penilaian Faktor Manajemen

PT BPR Wijayamulya Santosa

Tahun 2000

L

No. Komponen Jumlah ! Jumiah '
' Penilaian Pernyataan Nilai i
: Atau Pertanyaan |
I i Manajemen Umum j
| a) Strategi f sasaran 1 | 4 i
| b) Struktur 2 8
: ©) Sistemn 4 14
| d) Kepemimpinan 3 10
_Sub Jumiah S I -
I | Manajemen Resiko ! i
, a) Resiko likuiditas 2 ! 7 i
. b} Resiko kredit 3 i 10 :
. ¢} Resiko operasiona! 3 i 11
. &} Resiko hukum 3 : 12
. @) Resiko pemilik 4 } 14 !
' dan pengurus _ ) ! o
- _
_Sub Jumlah —— S 84 i
o Jumlah RN & R S T

Nilai kredit komponen manajemen umum = 36
Niiai kvedit faktor

= )% % 36

=36

Nilai kredit kemponen manajemen resiko = 54
Nilai kredit faktor

= 0% 34

=54

Total nilai kredit faktor manajemen
=306+54

=9




d) Rentabilitas (Earning Abifiry)

1) Rasio laba sebelum pajak terhadap total aset periode tahun

2)

2000

f.aba sebelum pajak

ROA = x 10012

Total aset

q -
= 733 ae,
436,654

=1 98%
Nilai kredit komponen
=3.98% 1 0.015%
= 265,56
Nilai kredit komponen maksimum 100
Nilai kredit faktor
=100 x 3%
= 3 mila kredit
Rasio Biaya Operasional (BO) terhadap Pendapatan

Operasional (PO) periode tahun 2000

— =, ] 0000
Pendapatan Operasionat

3
= ﬁ%ih% x100%
= 83,34%
Nilai kredit komponen
= HI00% - 83 5495 - 0,08%}

= 20530

60)
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Nilai kredit kemponen maksimum 100
Nilai kredit faktor

= HH) x 5%

= 3 nilai kredit

Total nilai kredit faktor

=53

= 10 ntlay kredit

e} Likuiditas (Liguidity)

1) Rasio kredit yang diberikan terhadap dana vang diterima
periode tahun 2000

LDR = I\I‘Cdlt_\ra_llg dlbﬁfl_l\al‘l_ s Oy
Dana vang diterima

183342
429911

«100%

=43 16%
Nilai kredit komponen
= {{115% - 43,16%) 1% x 4
=287 37
Nilai kredit komponen maksinnam 100
Nilai kredit faktor
=100 x 5%
= 5 ntlat kredis
*) Keterangan : dana vang diterima = depasite + tabungan +

modal inti



2) Rasio alat liquid terhadap hutang lancar periode tahun 2000

Ras + Antar bank akinva - Antar bank pasiva 1000
I e [ e . o
Kewapban segera + tabungan + depusito

_ 85648 100%;
201019

=42.01%
Nilai kredit komponen
=42.01% :0.05%
=852.14
Nilai kredit komponen maksimum 100
Nilai kredit faktor
=100 x 3%
= 5 niiat kredu
Totai nilai kredit faktor
=5-~5
= 10 milai kredit
*) Keterangan : - antar bank aktiva = giro + tabungan
- antar bank pasiva = tabungan bank lain
4.2.3 Perhitungan Tingkat Kesehatan PT BPR Wijayamulyva Santosa
Tahun 2601 (dalam ribuan rupiah)
a} Permodalan (Capital Adequacy Ratio)
Modal Bank = Rp 321,943
ATMR = Rp 2.206.714

Rasio CAR tahwn 2001



_ Jumiah modal

CAR =2umiah modal o,
ATMR
_ 221018 100%
2206714
= 4,508,

Pemenuhan KPMM 8% diberi nilai kredit 81

= 10 14.59%- R%) - 0,19,

Nilai kredit komponen
= Bl + 06588
= 146 88
NKK maksimum 100
Nilai kredit faktor
= 100 x 30%
- 30 nilai kredit
b) Kualitas Aktiva Produktif (dsset quality)
Tabel 4.9

Persentase Tingkat Kolektibilitas Kredit
PT BPR Wijayamulya Santosa Tabun 2001

63

Jumiah kredit | Kolektibilitas Persentase (%)
(dalam ribuan ! '
rupiah) | S _ e
1.819.501 . Lancar (L) 96.70
30.729 ! Kurang Lancart KL) - 276
[1.272 ' Diragukan (R ) 0.60
0 f Macet (M) 0
I.881.502 100

Data sekunder diolah I’ BPR Wijavamulya Santosa
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Tabel 4.10
Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan
PT BPR Wijavamulya Santosa Tahun 2041

~ Jumlah | Kolektibilitas | Bobot Resiko | Aktiva Produktif

Kredi : i % f- vang
| | Duklasitikasikan
- (dalam ribvan | f | (dalam ribyan
Ctpihy o upiahy
50.729 KE i- 50 23365
a7 R 73 8.454 |
0 M i o
62001 | | TR0 |

Tabel 4.11
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif
vang Wajib Dibentuk
PT BPR Wijayamulya Santosa Tahun 2001

Jumlah Kredit . Kolektibilitas | Bobot Resiko | Penyisihan ;
r o | Penghapusan
| | Aktiva Produktif |

| .i  yangWajib |
| | I Dibentuk |

{dalam ribuan | 5 i (datamnibuan

rupiah) ; o { ruptah) i

819501 | L ; 0.5 9.098 _’
50729 | KL | 10 ! 5073 |

1272 R : 50 ! 5.636 ;

0 | M 100 | o

] 881.500 | | ] 19.806 ‘

1) Rasio aktiva produkiif vang diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif periode tahun 2001

 SO%KL£75%R + 100% M
Pinjaman yang diberikan + Antar bank aktiva

x 100%

_ S0%(30.729) + 75%( 11272} + 100%(0)
1 881.502+654.943

= | 00%



2)

= 2526(1’ 8454_4-0 « OO
2536445 "

. “1‘3'8__1.{).: = 100%,
2330445

= 1339%

Nitai kredit komponen

= H225%133%) 0 0.15%!
= }41.11

Nilai Kredit komponen maksimum 100

Nilai kredit faktor

= 25 nila kredit
Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif tevhadap
penyisihan penghapusan aktiva produktif vang wajib dibentuk

periode tahun 2001

|
-]
A

I
h
L
-1
=
-]

Nilai kredit komponen

= (254.37%  1%4)

= 253437

Nilai kredit komponen maksimum 100
Nilai kredit faktor

= 100 - 3%

T
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= 5wila keedit

Total nilai kredit faktor

" 255§

= 30 nilar kredu

¢) Manajemen (Managment)

Penilaian {akior manajemen dilakukan dengan memberikan  daftar
pertanvaan schanvak 25 pertanvaan kepada pihak manaiemen, vang
berdasarkan Sk Dir. Bl No.36 12/KEP/DIR tanggal 30 Apnl 1997,

Berikut im adalah tabel hasil penilaian faktor manajemcn  vang

diperoleh
Tabel 4.12
Penilaian Faktor Manajemen
PE BPR Wijayamulya Santosa
Tahun 2001
‘No. | Komponen Jumlah Jumlah |
| Penilaian Pernyataan | Nitai

i Atau Pertanyaan |

I Manajemen Umum

: a) Strategi f sasaran 1 i 4
| b) Struktur 2 |' 8
i G} Sistem 4 ; 14 .
| o) Kepemimpinan 3 : 10 i
: Sub Jumlah _ 10 36

It | Manajemen Resiko '
| @) Resiko likuiditas 2 !
| b) Restko kredit 3 10 :
! ¢} Resiko operasional 3 i 11 ;
! d) Resiko hukum 3 12
| @ Resiko pemilik 4 14
|___dan pengurus ; _
t Sub Jumiah _ 15 | 54 :
| Jumiah 25 ; 90 !

Nilai kredit komponen manajemen winuim = 36

NHai kredit faktor



= 0% x 36

=36

Nitar kredit komponen manajemen resiko - 54
Nilai kredit faktor

= 10% x 54

Yotal nilai kredit faktor manajemen

~ 3.6

LA

4

-9

d) Rentabilitas (Earning Ability)

1} Rasio laba sebelum pajak terhadap total aset periode tahun

200
Laba se jak
ROA = CA03schelum pajak
Total aset
, )
- . 140.286 % 100%,
2.719.808
=5.16%

Nilai kredit komponen

=5,10%  0.0i35%

= 343,86

Nilai kredit komponen maksimum 100
Nilai kredit faktor

=100 x 5%

— & nila kredit

67
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2) Rasio Biaya Operasional (BO) terhadap Pendapatan
Operasional {PQ) periode tahun 2001

BOPO = . BiayaOperasional
Pendapaian Operasional

YL
= Zlggfjmjooqa
=R1.19%,
Nilai kredit komponen
= 4100% - 81.19%) 0,08°%)

=23

13

LA

Nilai kredit komponen maksimum 100
Nilai kredit faktor
=100 x 5%
= 5 nilai kredit
Total nilai kredit faktor
=5+5
= 10 mlai kredit

¢) Likuiditas (Liquidity)

1) Rasio kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima

periede tahun 2001

LDR = “redtyangdiberikan o
Dana vang drterima

LTI,
_issisor
2628370

=71.58%



1)

69

Nifai kredit komponen

= {{115%-71 58%) 19! v 4

= 17360

Nlai kredit komponen maksinmnn 100

Nilai kredit faktor

=100 x §4%;,

= % milai kredit

*) Keterangan: dana yang diterima = depasito + ta bungan +
antar hank pasiva (depesito ianpka waktu > 3
bulan) + modal inti

Rasio alat liquid terhadap hutang tancar perinde tahun 2001

Kas + Antar bank aktiva - Antar bank pasiva o
= ___ —_— B . —m __..' s e e lUU 2o
rewajiban segera ¢ labuhgan © doposito

262023
=— — — (e
2.570.601

= 125639,
Nilai kredit Komponen
= 12.68%, 003,

=25309

Nilai kredit faktor
1060 % 504
= 5 mlai kredit

Total nilai kredit faktor
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Il
LF )
4
A1

= 10 nilai kredit
*) Keterangan : - antar bank aktiva = giro + tabungan
- antar bank pasiva = tabungan
4.2.4 Perhitungan Fingkat Kesehatan PT BPR Wijayamulva Santosa
Tahun 2002 (dalam ribuan rupiah)
a) Permodalan (Cupital Adequacy Ratio)
Modal Bank - Rp 310878
ATMR = Rp 2463 644
Rasio CAR 1alwn 2002

CaR = umlahmodal o

= 10878 oo,

2465641
= 12.61%

Pemenuhan KPMM 8% diberi nilai kredit 81
= 4{12.61% - 8% : D.1%
= 1461 % 0.1%:!
= 46,08
Nilai kredit komponen
-8l #4608
= 12708
Nilar kredit komponen maksimum 100

Nilai kredit faktor
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= 100 x 30%,
~ 30 nifai kredit
b) Kualitas Aktiva Produktif {4sser quality)
Tabel 4.13

Persentase Tingkat Kolektibilitas Kredit
PT BPR Wijayamulva Santosa Tahun 2002

Jumnlah kredit _ © Kolekubilitas Persentase (%)
(dalam ribuan
rapiah) ..
b.603 300 lLancar{L.) 8535
22 79¢ | Rurang Lancar (K1.) H.35
147 936 P Diragukan ( Ry 7.89
a 0 . Macet (M) I
1874027 1 ' 100 o

Tabel 4.14
Aktiva Produktif yang Dikiasifikasikan
PT BPR Wijavamulya Santosa Tahun 2002

Jumiah | Kolektibilitas | Bobot Resiko | Aktiva Produktil
Kredit : ! %% vang
| | Diklasifikasikan
(dalam nbuan | i tdalam ribuan
rupiah) | I rupiahy
122791 KL | 50 E 61.396
147 936 R : 75 | 110.952
B 0 Mo 100 0

30027 ] 172 348




Tabel 4,15

Penyisthan Penghapusan Aktiva Produktif

yang Wajib Dibentuk

PT BPR Wijayamulya Santosa Tahun 2002

Jumiah " Kolektibilitas | Bobot Resike |

Peny isihan

Kredit %a ! Penghapusan
? | Aktiva Produktif
_ 5 i yangWajib
! Dibentuk
(datam ribuan I {(dalam ribuan
Swpiahy b upialy
1603300 I j 0.5 : 8017
12279t N f 1) 12.279
147936 | R 50 73.968
S E m_“mﬁﬂ_“_m_L_____AQO . 0
i 1874027 | _? 94 364

1) Rasio aktiva produktif vang diklasifikasikan terhadap aktiva

produktif periode tahun 2002

50% KL + 75% R + 100% M

Pm]aman vang dlbeﬂkan + Antar bank aktiva

50%(122.791)+ 75% 147 936) + 100% n{{JJ

T p——— J Ty PN

= : <100%

1.874.027+ 1971922

_ 6139411005250
3.845.949

' —4 -— X ]0000
949

Ly

Y |

2
4

=

3

]

M

=4 .48%

Nilai kredit komponen

= $22.5% - 4.48%) : 0.13%}

=120,12

Nilai kredit komponen maksitnum 100

Nilai kredit faktor




=100 - 259,

1f
=
ru

2) Rasio penyisihan penghapusan aktiva produkfif terhadap
penyisihan penghapusan akftiva produktif vang waijib dibentuk
neriode tahun 2002

50387
_ 503 - 100%
64

Nitas kredit komponen maksimum 100
Nilai kredit faktor

=5345 4%

= 2,67 milai kredit

Total nilai kredit faktor

bt
1

S+ 2.67
= 27.67 nilai kredit
¢} Managemen (Managment)
Penilaian faktor manajemen dilakukan densan memberikan daftar
pertanyaan sebanvak 25 pertanyvaan kepada pihak manajemen, vany
berdasarkan SK Dir. Bl No30 1 2/KEPDIR tanggal 30 April 1997
Berikut i adalah tabel hasil penifaian  fakior manajemien  vang

diperoleh




Tabel 4.16
Penilaian Faktor Manajemen
PT BPR Wijayamulva Santosa

TFahun 2002
No.:  Komponen Jumiah ! Jumiah

| Penilaian Pernyataan ! Nilai
§ Atau Pertanyaan

I | Manajemen Umum |
| a} Strategi / sasaran 1 i 4
| by Struktur 2 8
; C) Sistem 4 14
|.d) Kepermimpinan 3 R 1
: Sub Jumiah : 10 36

E—
It | Manajemen Resiko

1 a) Resiko likuiditas 2

 b) Resiko kredit 3 10
| ¢} Resike operasional 3 | 11
| d) Resiko hukum 3 i 12
! &) Resiko pemilik 4 | 14
| dan pengurus

i

"_Sub Jumiah . 15 54

. Jumlah 25 ; 90

[ _i_.._ o

Nilai kredit komponen manajemen umum = 26
Nilai kredit faktor

=10%x 36

-3

Nilai kredit komponen manajemen resiko = 54
Nilai kredit faktor

=10% x 33

=54

Total nilai kredit faktor manajemen
=36-+54

=9



~t
]

d) Rentabilitas {Earning Abitity)

1) Rasio laba sebelum pajak terhadap total aset periode tahun

2)

2002
ROA = abasebelunpajak o
Total aset
Z 17103 1002
4043217
=4.23%

Nilai kredit komponen

T 4.23% 0.015%

- 28201

Nilai kredit komponen maksimum 100

Nifai kredit faktor

~100 x 5%

= 5 miar Kredit

Rasie Biaya Operasional (BO) terhadap Pendapatan

Operasional (PO) periode tahun 2002

BOPO =  BiayaOperasional .
Pendapatan Operasional

Nilai kredit kKomponen
= H100% - 83 439 - 0.08%!

=207.07



Nilai kredit komponen maksimum 100
Nilai kredit faktor

= H}) x 3%

— 5 ntlai kredn

Total nilai kredit faktor

-

=10 mla1 kredie

e) Likuiditas (Liguidity)

1)

Rasio kredit yang diberikan terhadap dana vang diterima
periode tahun 2002

LDR = Kredityang diberikan o
Dana vang diterima

: 9
- 1874017 < 100%;
3.933.900

=47 64%
Nilai kredit kemponen
= 1115% - 47 64%) 1 1% x 4
= 26945

Ntilai kredit komponen maksimum 100

i

00 x 39

= 3 nilay kredst

*) Keterangan : dana vang diterima = deposite + tabungan +
antar bank pasiva (deposite & pinjaman

dengan jangka waktu > 3 bulan ) + medal inti
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2) Rasio alat liquid terhadap hutang lancar periode tahun 2002

_ Kas+ Antar bank aktiva - Antar bank pasiva [0

Rewajtban segera + bungan + deposito

920,083
= PRO083 0o,
2.833 800

=32.47%

Nilai kredit komponen

—32.47%  0.05%

=649 36

Nilai kredit komponen maksimam 100
Nilai kredit faktor

=100 x 3%

= 5 mlar kredit

Total nijai kredit Faktor

=5+5

= 10 nilai kredit

*) Keterangan : - antar bank aktiva = giro + tabungan

- antar bank pasiva = tabungan
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4.3 Analisis Tingkat Kesehatan PT BPR Wijayamulva Santosa
4.3.1 Analisis Tingkat Kesehatan PT BPR Wijayamulya Santosa Tahun 1999

Penilaian tingkat kesehatan PT BPR Wijayamulva Santosa pada tahun
1999 dapat dilihat pada tabel 4.17. menunjukkan nilai kredit gabungan dari
faktor-faktor vang dinilai  setelah dibobot sebesar 87.17 nilai kredit dan
berpredikar sehat, Predikar sehat diperoleh berdasarkan penggolongan tingkat
kesehaian bank yang telah ditetapkan olch Bank Indonesia. Nilai kredii sebesar
87,17 tidak dikurangi penalti karena tidak ada pelanggaran datam pelaksanaan
BMPK.
1. Permodalan

Di dalam faktor pennodalan hanya terdapat satu rasio vang disebut
Capital Adequacy Rario. yaia rasio modat terhadap Aktiva Tertimbang Menurut
Resiko (ATMR). Modal bank pada tahun 1999 adalah sebesar Rp 413693 000 -
dan ATMR sebesar Rp 345.812.000.- (Jlampiran 11). Jumiah modal terdiri dari
modal inti sebesar Rp 409.370.000,- dan modal pelengkap sebesar Rp 4.323.000.-
- Modal bank pada tahun int cukup besar karcna cadangan umum dan modal vang
diseior cukup besar, yakni masing-masing sebesar Rp 241.198.000.- atau $8.30%
dan Rp 125.000.000.- atau 30.22% dan seluruh jumlah modal. Nilai CAR pada
tahun 1999 adalah 119.63%, vang berarti bank mempunyai modal diatas modal
minimam vang harus disediakan, vaiti sehesar Rp 27.665.000 - atau dengan kata
lain bank memiliki kelebihan modal sebesar Rp 386.028.000.-. Pencapaian nilai

CAR 1 menyumbang 30 nifai kredit terhadap penilaian tingkat kesehatan bank.



&1

2. Kualitas Aktiva Produktif
Pemiaian faktor kualitas aktiva produktif terdin dar dua kombponen rasio.
vakmi
a) Rasio aktiva produktt vang diklasitikasikan terhadap aktiva produktit
Pada tahun 1999 aktiva nroduknf vane dimiliki oleh bank masing-masinge
sehesar Rp 250.929.000.- pada antar bank aktiva dan Rp 164 058.000.- pada
mingaman vang diberikan (lampiran 111 sehingga jumlak  keseluruhannva
adatah Rp 420.987.000.-. Pada akiiva produktif vang diklasifikasikan sebesar
Rp 36.197.000.- mencerminkan jumlah kredit dengan kolekeibititas lancar
febih besar dar jumlah kredit bermasalaly {kolektibilitas kurang lancar.
diragukan. atau macet). vaitu sebesar 73.10% dani keseluruhan jumlah kredit
vane diberikan {rabel 4.1). Rasio aktiva produknt vang diklasifikasikan
terhadap aktiva produktif vane terbentuk tahun 1999 adalah 8.60%. Hal ini
menggambarkan bahwa bank sudah baik dalam mengelota aknva produktif
vang dimilikinva. walaupun belum maksimal karena masih terdapat kredit
macet dengan komposiar 15.32% dari keseluruhan iumlah kredit vang
diberikan. Dengan adanva kredit macet bank masih menangeung resiko
kerugian atas ridak diterimanva kembali sebawian dari aktiva produktif vang
dimilikinva. Nilar rasio sebesar 8.60% menvumbane 2317 milai kredit

terhadap pemilaian tingkar keseharan bank.
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by Rasio penvisthan penghapusan aktiva produktit terhadan penvisihan

penhaptsan akiiva vang waith dibentuk

Pada tahun 1999 penvisihan penghapusan akniva prodokeif vange dibentuk
olels bank sebesar Rp 41,499 000.- dlampiran ). tehih besar dan penvisihan
penghapusan aktiva produknt vang wanb dibentuk oleh bank vang hanva
sehesar Rp 30.§37.000.- ¢tabel 4.3). Rasio vang ferhenuk dari penvisihan
penghapusan aktiva produkiif rerhadap penvisihan penghapusan aktiva vang
waiib dibentuk adalah 137 70%. Nalar rasio ni mempunvai arti bahwa bank
mempunyai kemampuan uniuk menanggumyg vesiko kerugian akibat dari tidak
diterimanva selurult atau sebagian aktiva produktt vane dimidikinva pada
tahun . Pencapaian nilal vasie tersebut memberikan sumbangan 5 nilal
kredit ierhadap pendaian tingkat kesehatan bank. Penilaian kualitag akiiva
produknt dengan jumiah total 2817 nilar kredit menuniukkan bahwa
pengelolaan aktiva produktif vang ditakukan befum maksimal.
Manaiemen

Penilaian terhadap faktor manaiemen pada Pi BPR Wijavamulva Santosa

tahun 1999 menghasitkan 9 miar kredit. vang terdin atas 3.6 nilai kredit untuk

manaiemen umum dan 3.3 mil kredit untuk manajemen resiko. Penilaian pada

manaiemen umum terdin dan sepululk pertanvaan vang meliputi strategi. struktur,

sistem. dan kepemimpinan. vang sebagian besar dalam koudisi baik dan sebagian

kecil japi berada pada Kondisi antara. Demikian juga denpan nenilaian pada

manaiemen resiko vang terdin dart lima belas pertanvaan vang meliputi resiko




likeiditas. kredit. operasional. hukum. serta pemiiik dan pengurus. sebagian besar

tga dalam kondisi baik dan hanva sebagian kecil berada pada kondisi antara.

4 Rentahihitas
a) Rasio laba sebeliun pajak terhadap total aset

Pada fahun 1999, laba sebeium pajak dan to1al aset vang dimiliki oleh
bank masmg-masing  sebesar Rp 1G3987.000.- dan Rp 5013 X33000 -
tlampiran L laba sebelum paak  diperoleh  seluruhnva  dant laba
operasional. Total aset vang diwiliki oleh bank ierutama sekali berasal dan
antar bank aktiva sebesar Rp 2356.929.000.- ataw 49.81% dan kredit vang
diberikan sebesar Rp 164.038.000.- atau 31.80%, Nilai rasio laba sebelum
paiak ferhadap total aset adalah 20.16%. Hal ini memmjukkan bahwa bank
mampn menghagilkan laba melainl pendavagunaan aktiva. Pencapaian nilai
rasio w1 membenkan sumbangan 5 wilal kredit terhadap pemlaian ningkat
kesehatan bank.
by Rasio beban operasional terhadap pendapatan aperasional
Pada tahun 1999 beban operasional dan pendapatan operasional masing-

masing sebesar Rp 73.302.000.- dan Rp 177 289.000.- tlampiran 1i). Beban
operasional teruimna berasat dan gayi. upah. honorarium tenaga Keria. vaitu
sebesar Rp 2R.110.000.- atan 38.33% dan pendapatan operasional terbesar
berasal dan pendapatan bunga pthak ketiga bukan bank sebesar Rp
94.990.000 - atau 53.58%. Nilai rasio yang diperoieh dan beban operasional
terhadap pendapatan operastonal adalah $1.35%,. Hal im1 menunjukkan bahwa

bank datam inelakukan kegiatan operasionainva sudah etekat dan efisien.
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Pencapatan nilai rasio tersebut membertkan sumbanpgan 5 nifai kredit

terhadap penilaian tingkat kesehatan bank. Penilaian ventabilitas dengan

mmlah total 10 milai kredit menunjukkan bahwa perusahaan mampu

memperoleh keunningan secara keselurulan melaln kegiatan operasional
vang dilakukannva.
Likuiditas
a) Rasto kredir terhadap dana vang diterima

Pada tahun 1999, kredit dan dana vang diterima masing-masing sehesar
Rp164.058.000.- dan Rp 451,126 000- (Jampiran {1i) atau &7.46% dari
volume usaha. Kredit seluruhnya diberikan kepada masvarakat dan dana van ¢
diterima paling besar berasal dari modal inti. vaitu sehesar Rp 409 370.000 -
atau 90.74% dan seluruh dana vang diuerima. Hal ini mencerminkan bahwa
sebagan besar aktva produktif bank dibiavai dengan dana milik sendin.
sedangkan peranan dana masvarakat hanya 9.26%. Nilai rtasio vany
dihasitkan dari kredit terhadap dana vang diterima adalah 36.37% dan
menyumbangkan $ nifai kredit terhadap penilaian tingkat kesehatan bank,
b Rasio alat tikuid terhadap hutang langar

Pada tahun 1999, alat hikaid bank dan hwiang lancar masing-masing
sehesar Rp 262.907 000 - dan sebesar Rp 41.803.000.- (lampiran 1. Alay
kuid bank tersebut terdin dar kas sebesar Rp 3.978.000.- alau 2.27% dan
@iro dan tabungan pada bank lain sebesar Rp 256.929 000 - atan 97.73%.
Hutang fancar meliputi kewajiban segera sebesar Rp 47.000.- atau 0.11%.

tabungan sehesar Rp 39.756.000.- atau 95.10%. dan deposito sebesar Rp
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2.000.00(.~ avan 4.78%_ Nilai rasio vang diperoleh dari alat likiid terhadap

hutang lancar adalah 628.92%. Nilai rasio ini menunjukkan bahwa bank

mempunvai Kemampuan wwok sepera memenuli perminiaan deposan vang

ingin menarik Kembali uangnya dan membavar kewajiban sepera. Pencapalan

nilai rasio int menyumbangkan 3 nilar kredit terhadap penilaian tingkat

keseharan bank.
4.3.2 Analisis Tingkat Kesehatan PT BPR Wijavamulya Santosa Tahun 2000

Pemiatan tingkat Kesehatan PT BPR Wijavamulva Santosa pada tahun
2000 dapat dilihat pada tabel 4.17. menunjukkan nilai kredit gabungan dari
faktor-faktor yang dinilai setelah dibobot sebesar 89 nifai kredit dan berpredikat
sehat. Predikat sehat diperoleh berdasarkan penggolongan tingkat kesehatan bank
vang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Nilai kredit sebesar 89 tidak
dikurangi penalti karena idak ada pelanggaran dalam pelaksanaan BMPK.
I Permodalan
Modal bank pada tahun 2000 adalah sebesar Rp 233 387,000 - dan ATMR

sebesar Rp 352.336 000.- (lampiran 11). Jumiah modal mengalami penurunan
sebesar Rp 180.305.000- atau 43.58%, sementara itu ATMR mengalami
kenaikan sebesar Rp 6.524.000.- atau | 89% dari tahum 1999 (lihat lampiran 11D,
Pentirunan jumiah modai bank berasal dan turummva cadangan umum sebesar Rp
172.499.000.- atau 71,52% dan laba tabun berjalan sebesar Rp 32.889 000.- atau
80.67%. Kenaikan ATMR berasal dari kenaikan kas sehesar Rp 8.016.000.- atau
134.09%. Hal ini menvebabkan nilai CAR tahun 2000 wnm menjadi 66.24%,

Walaupun dengan nilai CAR vang lebih kecif daripada tabun sebelumuva. bank
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masih mempunvai modal diatas modal mmimum vang barus disediakan. vaitu

sebesar Rp 28.187.000.- atau dengan kata lain bank masih memiliki kelebihan

madal sebesar Rp 205 200.000.- Pencapaian nilai CAR ini menvumbang 30 nilai

kredit terhadap penilaian ringkat kesehatan bank.

P

lKualiras Aktiva Produktif
a} Rasio akuva produktif yang diklasifikasikan terhadap akiiva produkiif
Pada tahun 2000 aktiva produkiif vang duniliki bank sebesar Rp
357.196.000.-. mengalami penurunan sebesar Rp 63.791 000.- atau 15.15%.
Penurunan tersebut berasal dari turunnva antar bank aktiva dari Rp
236.929.000.- menjadi Rp 171.634.000 - atau turun 33,19% (lampiran 111},
Penurunan juga terjadi pada aktiva produktif vang diklasifikasikan. vaiw
scbesar Rp 20.968.000.- atan 42 07% dan hanva 12.78% dari 1o1al kredit yang
diberikan yany merupakan kredit bermasalah (lihar tabel 4.5). Sejalan dengan
itu. rasio aktiva produktif vang diklasifikasikan terhadap aktiva produkeif
cenderung membatk davi 8.60% menjadi 5.87%. Hal ini menggambarkan
bahwa kineria bank dalam mengelola aktiva produkuf vang dimtlikinva
semakim baik. walaupun masih belum maksimal karena masih terdapat kredit
macet dengan komposisi 9.82% dan Keseluruhan jumiah kredit vang
diberikan. Dengan adanya kredit macet bank masih menanggung resiko
kerugian atas tidak diterimanya kembali sebagian dari aktiva produkrif vang
dimiikinya. Nilai rasio sebesar 5,87% menyumbang 25 nilai kredit terhadap

penilaian tingkal kesehatan bank.
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b} Rasio penvisthan penghabusan aktiva nrodukiit terhadan penvisihan
penchapusan aktiva vang waith dibentuk

Pada 1ahun 2000 penvisihan penghapusan aktiva prodoktif vang dibentuk
oleh bank sebesar Rp 63.999.000.- (anpiran 111, lebih besar dari penyisihan
penghapusan aktiva produkiif vang wajib dibentuk oleh bank vang hanva
sehesar Rp 19.583.000.- (1abel 4.7). Rasio vang terbentuk dari penvisihan
penghapusan aktiva produktif terhadap penvisihan penghapusan aktiva vang
waith dibentuk adalah 326.81%. Nilai rasio ini mempunvai arti bahwa bank
mempunyal  kemampuan Icbih besar daripada 1ahun 1999 dalam  hal
menanggung resiko kerngian akibat dan ridak diterimanva seluruh atau
sebagian aknva produktt vang dimifikinva pada tahun ini. Pencapaian nilai
rasio tersebut memberikan sumbangan 5 nilai kredit ferbadap penilaian
tingkat kesehatan bank. Penilaian kualitas aktiva produktit dengan jumiah
total 30 nilai kredit menunjukkan bahwa pengelolaan akiiva produktif vang
dilakukan sudah maksimal.
Manajemen

Pentlaan terhadap faktor manajemen pada PT BPR Wilavamulva Santosa

tahun 2000 menghasilkan 9 nilai kredit, vang terdiri atas 3.6 nilai kredit untk

managemen imum dan 3.4 nilai kredit untuk manajemen resike. Pemiaian pada

manajemen wnym Lerdiri dar sepuluh pertanvaan vang meliputi strategi. strukiur,

sistem. dan kepemitmpinan, vang sebagian besar dalam kondisi baik dan sebagian

kecil lagi berada pada kondisi antara. Demikian juga dengan penilaian pada

manajemen resiko yang terdiri dari ima belas pertanvaan vang meliputi restko
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hkuiditas. kredit. operasional. hukum. serta pemilik dan pencurus. sebagian hesar

tuga dalam kondisi baik dan hanva sebagian kecil berada pada kondisi antara.

4. Rentabilwtas

#) Rasto laba sebelum pajak terhadap rofal asset

Pada tahun 2000. laba sebelum pajak dan total asset vang dimiliki oleh
bank masing-masing sebesar Rp 17.513.000.- dan Rp 439634 000 .-
(lampiran 10). Laba sebelum pajak seluruhnva berasal dari {aba operasional
dan turun sebesar Rp 86474 000.- ataw 83.16% dari tahun sebelumnya
karena pendapatan operasional furun sebesar Rp 70.917.000 - atau 40% dan
beban nperasional nark sebesar Rp 15.557.000.- atan 21.22%. Total asset juga
mengalami penurunan sebesar Rp 76.180,000.- atau 14.77% (lihat lampiran
1. tetapi salar mi lebih kecil dart pemirunan vang terjadi pada laba sebelum
pajak Penurunan pada total aset dipengaruhi oleh naiknya penvisihan
penghapusan aktiva produkif sebesar Rp 22.300.000.- atau 54.22%, naiknya
akumulas) penvusutan inventaris sebesar Rp 12.758.000.- atau 35.50% dan
turunnva antar bank aktiva sebesar Rp 83 275,000 .- atau 33 19%. Nilai rasio
faba sebetum pajak terhadap total aset adalah 3.98%. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan bank menghasiikan laba melatui pendavagcunaan aktiva
menurun tajam apabita dibandingkan dengan tahun falu. Pencapaian nilai
rasio ini membertkan sumbangan 3 nilai kredit terhadap penilaian tingkat

kesehatan bank.



&9

b} Rasto beban operasional terhadap pendapatan operasional

Pada tahun 2000. beban operasional dan pendapatan operasional masing-
masing sebesar Rp 88.859.000.- dan Rp 106.372.000.- (lihat lampiran 1),
Beban operasional mengalami kenaikan sebesar Rp 15.357.000.- atau
21.22%. vang berasal dan naikaya penvusutan dan penghapusan aktiva tetap
dan inventaris. biaya tenaga kera, biava sewa. dan piemi asuransi. Pada
pendapatan operasional. rekening-rekeningnva seperti pendapatan bunga
turun sebesar 33.75% dan pendapatan lainnva juga turun sebesar 99.01%,
kecual pada provisi dan komisi vang mengatami kenaikan schesar 53.13%.
Hal mi mengakibatkan penurunan pendapatan operasional sebesar Rp
70.917.000.- atau 40% {lihat lampiran 111, Nilai rasio vang diperoleh dari
beban operasional tethadap pendapaian operasional adalah 83.54%. vang
berarti bank semakin tidak efisien datam melakukan kegiatan operasionalnyva
apabila dibandingkan dengan tahun fafu, walaupun nilai rasio tersebut tetap
memberikan sumbangan 35 nilai kredit terhadap penilaian tingkat kesehatan
bank. Pentlaian rentabilitas dengan jumlah total 10 nilai kredit menunjukkan
bahwa perusahaan mampu memperoleh keuntungan secara keseluruban
melatui kegratan operasional vang dilakukannva.
Likuiditas
a) Rasio kredit terhadap dana vang diteritna

Pada tahun 2000, kredit dan dana vang diterima masing-masing sehesar
Rp185.542.000.- dan Rp 429.911.000.- atau 97.78% dan volume usaha.

Kredit yang seluruhnya diberikan kepada masvarakat mengalami peningkatan
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sebesar Rp 21.484.000.- atau 3.10%. sedangkan dana vane ditenma turan
sebesar Rp 21215.000.- atan 4.70% (lampiran 111). Dana vang diterima
paling hesar berasal dan modal inti. vaitu sebesar Rp 228 983 000.- atau
53.26% dari selunih dana yang diterima. Hal i mencerminkan sebagtan
besar aktiva produkif bank dibiaval dengan dana mihk sendiri. sedangkan
peranan dana milik masvarakal hanva 46.74%. Nilai rasio vang dihasilkan
dart kredit terhadap dana yang diterima adalah 43.16% dan menvumbanykan
S nilai kredit terhadap penilaian tingkat kesehatan bank.
b) Rasio alat liknid erhadap hulang lancar

Pada tahun 2000 alar likuid bank dan huatang lancar masing-masing
sebesar Rp 85.648.000.- dan sebesar Rp 201.019.000.- (lampiran 1. Alat
fikiid bank mengalami penurunan sebesar Rp 177.259.000- atau 67.42%,
terutama sekali disebabkan ofeh turunwya giro dan tabungan pada bank lain
sehesar Rp 183.165000.- atau 72,08%. Scmemtara itw hwang lancar
mengalami peningkatan scbesar Rp 159216000~ atan 380.87% (lihat
lampiran 111 vang disebabkan karena naiknya deposito Rp 130.000.000.- atau
7500% dari tahun 1999. Rasio yang diperoleh pada alat hkuid terhadap
hutang lancar adalah 42.61%. Nilai rasio ini menunjukkan bahwa bank
mempunyvai kemanpuan untuk segera mementhy permintaan deposan vang
mgin menartk kembah uangnya dan membavar kewayiban segera. Pencapaian

milai rasio ini menyumbangkan 5 nilai kredit terhadap penilaian tingkat

kesehatan bank.
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4.3.3 Analisis Tingkat Kesehatan PT BPR Wiiavamulva Santosa Tahun 2001

Penilaian tingkat keschatan PT BPR Wiiavamulva Santosa pada tahun
2001 dapat dilihat pada abel 4.17. menunjukkan nilai kredit gabungan dari
faktor-faktor vang dinilai setelah dibobot sebesar 89 nilai kredit dan herpredikat
sehat. Predikar sehat diperoleh berdasarkan penggolongan tingkat kesehatan bank
vang tclah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Nilai kredit sebesar 89 tidak
dikurangi penalli karena tidak ada petanggaran dalam pelaksanaan BMPK.
1. Petmodalan

Modal bank pada tahun 2001 adalah sebesar Rp 321.913.000.- dan ATMR
sebesar Rp 2.206.714.000.- (lampiran 11). Jumlah modal dan ATMR mengalami
kenaikan dari tahun 2000 masing-imasing sebesar Rp 88.526.000 - atau 37.93%
dan Rp 1.854.378.000 - atau 526,31% (lihat lampiran 111). Kenaikan vang sangat
besar pada ATMR sedikit banvak disebabkan karena naiknya tagihan perorangan
sebesar Rp 1.695.960.000,- ataw 914.06% dan naiknya antar bank aktiva vang
dmiliki oleh bank sebesar Rp 483.289.000.- atau 281.55%. Kenaikan vang
sangat besar pada ATMR dan kenaikan modal vang tidak seberapa besar
menyebabkan nilai CAR tahun 2001 turun menjadi 14,59%. Walaupun dengan
nifai CAR yang lebih kecil daripada tahun sebelumnya, bank masih mempunvai
modal diatas modal mmimum yang harus disediakan, vaitu sebesar Rp
176337 000,- atau dengan kata lain bank masih memiliki kelebihan modal
sebesar Rp 145.376.000.- (tabel 4.5). Pencapaian nilai CAR ini menvumbang 30

nifai kredir rerhadap penilaian tingkat kesehatan.
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2. Kualstas Aktiva Produknf

a3} Rasio aktiva produkut vane diklasifikasikan terhadap aktiva produkrif

Pada tahun 2001 akiiva produkiif dan  aktiva  produkif vang
diklasifikasikan  mengalami  kenaikan  masing-masing  sebesar Rp
2.179.249.000.- atau 610.10% dan Rp 12.851 000.- atau 61.29%. Kenaikan
pada aktiva produktif bherasal dari naiknva antar bank akliva sebesar Rp
483.289.000.- atan 281.55% dan natknya jumliah pmjaman vang diberikan
sebesar Rp 1.695.960.000.- ataw 914,06% (lampiran 111). Sementara itu pada
aktiva produktif vang diklasifikasikan mencerminkan bahwa proporsi jumlah
kredit bermasalah hanya 3.3% dari total kredit vang diberikan dan tanpa
terdapat kredit macet {tabel 4.9). Rasio aktiva produkuif vang diklasifikasikan
terhadap aktiva produktif vang terbentuk tahun 2001 adalah 1,33%. Hal ini
menggambarkan bahwa bank semakin baik dalam mengelola aktiva produktf
vang dimibkinya dibanding tahun 2000, karena pada tahun ini tidak terdapat
kredit macet. Dengan tidak rerdapat redit macer, maka resiko bank berkurang
dalam hal menanggung kerugian aras tidak diterimanva kembali sebagman dan
aktiva produktif yang dimilikinya. Nilai rasio sebesar 1.33% menyumbang 25
nilat kredit terhadap penilaian tingkar keselatan.
b) Rasio penyisihan penghapusan aktiva produknf terhadap penyisihan

penghapusan aktiva vang wajih dibentuk

Pada tahun 2001 penvisihan penghapusan aktiva produktif yang dibenfuk

oieh bank sehesar Rp 350.382.000- (lampiran 1), lebibh besar daripada

penyisihan penghapusan aktiva produkiif yang wajib dibentuk oleh bank vang
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hanva sebesar Rp 19.R06.000 - ttabel 4111 Rasio vang terbentuk  dari
nenvisthan nenchapusan aktiva produktif terhadap penvisihan penghapusan
aktiva vang wanib dibentuk adalah sebesar 25437%. Nilai rasio ini
mempunyai arti bahwa kemampuan bank menurun dibanding tahun 2000
dalam hal menanggung resiko kerugian akibat dari tidak diterimanya seluruh
atau sebagian aktiva produkuf vang dimilikinya pada tahun ini Walaupun
demikian nitai rasio tersebut tetap memberikan sumbangan 5 nilai kredit
terhadap pemlaian tingkat keschatan bank. Penilaian kualitas aktiva produkuf
dengan jumlah total 30 nilai kredit menunjukkan bahwa pengeloiaan aktiva
produktif vang dilakukan sudah maksimal.
3 Manajemen
Penilanan terhadap faktor manajemen pada PT BPR Wijayamulya Santosa
tahun 2001 menghasilkan 9 nilai kredit, vang terdiri atas 3.6 nilai kredit untuk
manajemen umum dan 5.4 nilai kredit untuk manajemen resiko. Penilaian pada
manajemen umn terdiri dari sepulub pertanyaan vang melipwti strategi. struktur.
sistemn. dan kepemimpinan, vang sebagian besar datam kondisi baik dan sebagian
keoi! lagi berada pada kondisi antara. Demikian juga dengan penilaian pada
manajemen resiko vang terdivi dari lima belas pertanyvaan vang meliputi resiko
Hkuiditas, kredit, operasional. hukum, serta pemilik dan pengurus, sebagian besar

Juga dalam kondist batk dan hanva sebagian kecil berada pada kondisi antara.
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4. Rentabilnas

a) Rasio laba sebelum: pajak terhadap total aset

Pada tahun 2001, laba sebelum pajak dan total asser vang dimiliki oleh
bank masing-masing sebesar Rp 140.286.000- dan Rp 2.719.808 000 -
{lampiran 11). Laba sebelum pajak mengalamm kenaikan sebesar Rp 122.773
000.- atau 701,04% karena selain ierjadi kenaikan pada pendaparan
operasional sebesar Rp 533.939.000.- juga dihasilkan pendapaman non
operasional sebesar Rp 19.842.000.- Total aset pada tahun ini juga
mengalami kenaikan sebesar Rp 2.280.154 000.- atan  518.62% (lihat
fampiran £11). Kenaikan total aset sedikit banyak dipengarubi oleh kenaikan
Jumiah kredit vang diberikan sebesar Rp1.695.960.000,- atau 914.06% dan
kenatkan antar bank aktiva sebesar Rp 483.289.000.- atau 281.55%. Nilai
rasio laba sebelum pajak terhadap total aset adalah 5,16%. Hal ini
inerunjukkan  bahwa  kemampuan  bank menghasilkan laba melalui
pendayagunaan aktiva lebih baik apabila dibandingkan dengan tahun laiu.
Pencapaian nilai rasio ini memberikan sumbangan 3 nilai kredit terhadap
penilaian tingkat kesehatan bank,
b) Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional

Pada tabun 2001, beban operasional dan pendapatan operasional masing-
masing sebesar Rp 519.867.000.- dan Rp 640 311.000,- (lampiran 11}, Beban
operasional mengalami kenaikan sebesar Rp 431.008 000.- atan 485.03%.
vang berasal dari natknya beban bunga kepada pihak ketiga bukan bank

dalam bentuk deposito berjangka sebesar Rp 166.149.000.-. Pendapatan




operasional naik sebesar Rp 533 939 000.- atan 501.95%,. Kenaikan tersebuw
sedikit banvak dipengarubi oleh natknya pendapatan bunga dari pihak ketiga
bukan bank sebesar Rp 377.340.000.-. Nilai rasio vang dicapai dari beban
operasional terhadap pendapatan operasional adalah 81.19%, vang berarly
kinerja bank datam melakukan kegiatan operasionalnva tidak jauh berbeda
dengan tahun sebelumnya. Nilat rasto iersebit memberikan sumbangan 3
nilal kredit terhadap penilaian tingkat kesehatan bank. Penilaian rentabilitas
dengan jumlah total 10 nila kredit menunjukkan bahwa perusahaan mampu
memperoleh keuntungan secara keseluruhan melalui kegiatan operasional
vang dilakukannva.
Likuiditas
a) Ras1o kredit terhadap dana vang diterima

Pada tahun 2001, kredit dan dana vang diterima masing-masing sebesar
Rp 1.881.502.000,- dan Rp 2.628.370.000.- aian 96 64% dari volume usaha.
Kredst yang selurubnya diberikan kepada masyarakat mengalami peningkatan
sebesar Rp 1.695.960.000.- atau 914.06% (lampiran H1). Demikian juga
dengan dana yang diterima naik sebesar Rp 2.198.459.000.- atau 511.38%.
Dana yang duterima paling besar berasal dari pibvak ketiga bukan bank, vaitu
sebesar Rp 2.069.041 000.- atau 78,72% dari seluruh dana yang diterima. Ha)
1t wencerminkan sehagian hesar aktiva produktif bank dibiavai dengan dana
milik masyarakat. sedangkan peranan dana milik sendiri hanya 11.20% dan

sisanya  10.08% dibiayai dengan deposito bank lain. Nilai rasio vang
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dihasilkan dari kredit terhadap dana vang diterima adalah 71.58% dan
menvumbangkan 3 nilai kredit terhadap pentlaian tingkat keschatan bank.
b} Rasio alat likuid terhadap hutang lancar
Pada 1ahun 2001, alat likuid bank dan hatang lancar masing-masing
sebesar Rp 262.023.000,- dan Rp 2.070.601.000.- (fampiran H1). Alat likuid
bank mengalami kenaikan sebesar Rp 176.373.000.- atau 205.93%. terama
sekahi disebabkan oleh naiknva giro dan tabungan pada bank lain setelah
dikurangt tabungan bank lain pada bank, vattu sebesar Rp 150.847 000 - atau
210.52%. Demikian juga dengan hwtang lancar mengalami peningkatan
sehesar Rp 1.869.582.000.- atau 930,05% yang terutama sekali berasal dari
naiknya kewajiban segera sebesar Rp 1.469.000,- atau 1614.29% dan naiknva
deposito sebesar Rp 1.721.086.000.- arau 1132.69% dari tahun lalu. Rasio
vang diperoleh pada alat likuid terhadap hutang fancar adalah 12.65%. Nilai
rasio i menunyukkan bahwa bank mempunyai kemampuan untuk segera
memenuht permintaan deposan vang ingin menarik kembali vangnva dan
membayar kewajiban segera. Pencapaian milat rasio im menyumbangkan 3
nilai kredit terhadap penilatan tingkat kesehatan bank.
4.3.4 Analisis Tingkat Kesehatan PT BPR Wijayamulya Santosa Tahun 2002
Penilaian tingkat kesehatan PT BPR Wijayamulya Santosa pada tahun
2002 dapat dilihat pada tabel 4.17, menunjukkan nilai kredit gabungan dari
faktor-faktor vang dinila  setelah dibobot sebesar 86.67 nilai kredit dan
berpredikar sehat. Predikat sehat diperoleh berdasarkan pemggolongan tingkat

kesehatan bank yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Nifai kredit sebesar
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86.67 tidak dikurangi penalti Karena tidak ada pelanggaran dalam pelaksanaan
BMPK.
I. Permodalan
Modal bank pada rabun 2002 adalah sebesar Rp 310 878.000.- dan ATMR

sebesar Rp 2.465.641.000.- (lampiran 11). Jumiah modal turun sebesar Rp
11.035.000.- atau 3 43%. sedangkan ATMR mengalami kenaikan dari tahun 2001
sebesar Rp 258.928.000.- atau 11.73% (lihat ilampiran H1). Penurunan moda!
berasal dari turunnya cadangan umum sebesar Rp 26.150.000.- atau 30.96%,
sedangkan kenaikan pada ATMR berasal dari naiknva antar bank aktiva sebesar
Rp .316.979.000 - atau 201 08%. Nilai CAR vang dicapai pada tahun ini adalah
12.61% dan nilai CAR mi menunjukkan bahwa bank mempunyai modal diatas
modal mnrimum yang harus disediakan, vaitu sebesar Rp 197 251.000.- atau
dengan kata lain bank masih memiliki kelebihan modal sebesar Rp 113 .627.000.-
. Pencapaan miai CAR it menyumbang 30 nilai kredit terhadap penilaian
tingkat kesehatan bank.
2. Kualnas Aktiva Produktf

a) Rasio aktiva produknf yang diklasifikasikan terhadap aktiva produkaif

Pada tahun 2002 aktiva produkif dan akiiva produktif vang

diklasifikasikan yang dimiliki bank mengalami kenaikan masing-masing

sebesar Rp {.309.504.000.- atau 51,63% dan Rp 138.529.000.- arau 409.62%.

Kenaikan pada aktiva produktf berasal dari maitknya antar bank aktiva

sehesar Rp 1.316.979.000 - atau 201.08% (lampiran 11). Sementara itu pada

aktiva produktif vang diklasifikasikan mencerminkan bahwa proporsi jumlah
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kredit bermasalah sebesarid.45% dari toaf kredit vang diberikan dan tanpa
terdapat kredit macet (tabel 4.13). Rasio aktiva produkiif yang
diklasifikasikan terhadap aktiva produktif vang terbentuk tahun 2002 adalah
4.48%. Nilai rasio ini menunjukkan bahwa Kinerja bank menurun dalam
mengelola aktiva produksif yang dimilikinya dibanding tahun 2001, walaupun
sama-sama tidak terdapat lagi kredit macet. wetapi jumlah kredit dengan
kolektibilitas kurang lancar dan diragukan komposisinva lebih besar dari
tahun 2001, selungga bank menanggung resiko kerugian lebih besar atas tidak
diterimanya kembali sebagian dari aktiva produkaf yang dimilikinva pada
1ahun 2002, Nilai rasio sebesar 4.48% menyumbang 25 nilai kredit terhadap
penilaian tingkat kesehatan bank.
b) Rasio penyisihan penghapusan aktiva produkiif terhadap penyisihan
penghapusan akiiva vang wajib dibentuk

Pada tahun 2002 penyisihan penghapusan aktiva produkiif vang dibenuk
oleh bank sebesar Rp 50.382.000.- (lampiran 1), lebih kecil dari penvisihan
penghapusan aktiva produkiif yang waijib dibentuk oleh bank sebesar Rp
94.264.000,- (tabet 4.15). Rasio yang terbentuk dari penyisihan penghapusan
akiiva produkef terhadap penyisthan penghapusan aktiva vang wajib
dibentuk adalah sebesar 53.45%. Nilai rasio ini mempunyai arti bahwa bank
tidak mempunyvar kemampuan untuk menanggung resiko kerugian akibat dari
tidak diterimanya sehirub akiiva produkiif vang dimilikinya pada tahun ini.
Pencapaian nilai rasio tersebut memberikan sumbangan 267 nilai kredit

terhadap penilaian tingkat keschatan bank. Pentlaian kuatitas aktiva produktif
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dengan jumlah total 27,67 nilai kredit menunjukkan bahwa pengelolann
aktwva produktif vang dilakukan belum maksimal.
3. Manajemen
Penitaian terhadap faktor inanajemen pada PT BPR Wijavamulya Santosa
tahun 2002 menghasilkan 9 nilai kredit, vang terdivt atas 3.6 nilai kredit untuk
manajemen umum dan 5.4 ailai kredit unuk manajemen resiko. Penilaian pada
manajemen umum terdiri dari sepulub pertanyaan yang meliputi strategi, struktur,
sistem. dan kepemimpinan, vang sebagian besar dalam kondisi baik dan sebagian
kecil lagi berada pada kondisi antara. Demikian juga dengan penilaian pada
manajemen resiko vang terdiri dari lima betas pertanvaan yang meliputi resiko
likinditas, kredit, operasional, lukum, serta pemilik dan pengurus. sebagian besar
Jjuga dalam kondisi baik dan hanya sebagian kecil berada pada kondisi antara.
4. Rentabilitas
a} Rasio laba sebelum pajak terhadap towal aset
Pada tahun 2002 laba sebelum pajak dan total aset yang dimiliki oleh
bank masing-masing sebesar Rp 171.034.000,- dan Rp 4.043.217.000.-
(lampiran 1), Laba sebelum pajak mengalami kenaikan sebesar Rp
30.748.600,- atau 21,92%. Total aset pada tahun ini juga mengalami kenaikan
sebesar Rp 1.323.409.000.- atau 48,66% (lampiran 111). Kenaikan total aset
lebih besar dan kenakan laba sebelum pajak karena terutama sekali
dipengaruhi oleh kenaikan antar bank aktiva sebesar Rp 1.316.979 000 - atau
201.08%. Nilai rasio laba sebelum pajak terhadap total aset adalah 4.23%,

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bank menghasitkan laba melalui
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pendayagunaan aktiva menurun apabila dibandingkan dengan tahun lalu.
Pencapaian nifai rasio ini memberikan sumbangan 5 nilai kredit terhadap
penilaian tingkat keschatan bank
bj Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional

Pada tahun 2002, beban operasional dan pendapatan operasional masing-
masing sebesar Rp 861.176.000.- dan Rp 1.032.164.000.- (lampiran 1)
Beban operasional mengalami kenaikan sebesar Rp 341.309.000- atau
63.65%. Kenaikan tersebut antara lain berasal dari naiknya beban bunga
kepada pihak ketiga bukan bank dalam bentuk deposito berjangka dan
tabungan masing-masing sebesar Rp 179.840.000,- atau 108.08% dan Rp
19.903.000.- atau 10221%. Selain itu kenaikan juga dipengaruli oleh
naiknya heban bunga deposito kepada bank lain sebesar Rp 85.987.000 - atau
183,23%. Pendapatan operasional naik sebesar Rp 391.853.000.- atau 61.20%
dan tahun lalu (hhat lampiran 111}, Kenaikan tersebut terutama berasal dari
pendapatan bunga deposito dari bank lain sebesar Rp 85.778.000.- atay
510,64% dan waiknya pendapatan lainnya sebesar Rp 102.176.000.- atau
439.90%. Nilar rasio vang dicapai dari beban operasional terhadap
pendapatan operasional adalah 83.43%. yang berarti kinerja bank dalam
melakukan kegiatan operasionalnya tidak jauh berbeda dengan tahun
sebelumnya. Nilar rasio tersebut memberikan sumbangan 3 milai kredi
terhadap penilaian tingkal kesehatan bank. Penilaian rentabilitas dengan

Jumlah toral 10 nilar kredit menunjukkan bahwa perusahaan mampu
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memperoleh keuntungan secara kesefuruhan melali kegiatan operasional
vang dilakukannva.
Likuiditas
a) Rasio kredit terhadap dana vang diterima

Pada tahun 2002, kredit dan dana vang diterima masing-masing sebesar
Rp 1.874.027 000.- dan Rp 3.933.900.000.- atau 97.30% dari volume usaha.
Kredit yang seluruhnya diberikan kepada masyarakat mengalami penurunan
sehesar Rp 7475000~ atan 0.40%, sedangkan dana vang diterima naik
sebesar Rp 1.305.530 000.- atau 49,67% (lampiran 111). Dana vang diterima
paling besar berasal dari pihak ketiga bukan bank, vaitu sebesar Rp
2.830.459.000,- atau 71.95% dari seturuh dana yang diterima. Sisanya
20.93% berasal dari bank lain berupa pinjaman sebesar Rp 245.000.000 - dan
deposito sebesar Rp 578 384.000.-. Hal ini mencenminkan sebagian besar
aktiva produktit bank dibiayai dengan dana dari pihak ketiga. sedangkan
peranan dana ik sendiri hanva 7.12%. Nilai rasio vang dihasitkan dari
kredit terhadap dana yang diterima adalah 47,64% dan menyumbangkan 5
nilai kredit terhadap pemiatan tingkat kesehatan bank.
b} Rasio alat likwid terhadap hutang lancar

Pada tahun 2002, alat likwid bank dan hutang lancar masing-masing
sebesar Rp 920.083.000.- dan Rp 2.833.800.000.- (fampiran 111). Alat likwid
bank mengalami kenaikan sebesar Rp 658 060.000 - atau 251.15%, karena
terwama disebabkan oleh naiknva giro dan tabungan pada bank lain setelah

dikurangs tabungan bank lain pada bank, yaitu sebesar Rp 639.720.000.- atau
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287.51%. Demikian juga dengan hutang lancar mengalami peninghatan
sebesar Rp 763.199.000.- atau 36.86% yvanyg feruitama sekali berasal dari
natkitya kewaiiban segera sebesar Rp 1.781.000.- atax 114.17% dan natknva
tabungan sebesar Rp 149,578 000 - atau 76.57% dari tahun lalu. Rasio vang
diperolch dari alat likuid terhadap hutang lancar adalah 22.47%. Nilai rasio
i menunjukkan  bahwa  bank mempunyai  kemampuan  untuk  scgera
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kembali uangnyva dan
membayar kewajiban segera. Pencapaian nilai rasio ini menyumbangkan S

nilai kredit terhadap penilaian tingkat kesehatan bank.

4.4 Analisis Perkembangan Tingkat Kesehatan PT BPR Wijavamulya
Santosa Tahun 1999 - 2002
Setelah diketahui nilai kredit faktor gabungan dan predikat kesehatan
{tabel 4.17), maka selanjutnya akan dilakekan analisis trend dengan metode feass
sqreare untuk mengetahui perkembangan tingkat kesehatan PT BPR Wi Jayamulva

Santosa tahun 1999-2002, seperti berikut ini

Tabel 4.18

Perhitungan Garis Trend dengan Metode Leust Square
Tahun Nifai | Kode | | |
Keedit | Wakw | | ,
Faktor | |
Gatumgan | , | i
| (Y) 0 3 XY iporl Y
1999 T w77 T 3T 36 EBECE WS 85|
2000 800 1 -1 | -8 | 1 188035
2060 - 800 1 ' gy i 87 885 |
2002 8667 |3 20001 | 9 '87. 735 |
T 35184 | 0 NS ¥ "
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1. Perhitungan persamasn gan trend Y7 = a -+ hX

=-0.075
Jadi Y = 8796 - 0.075X
2 Gambar persamaan garis trend dalam grafik

Grafik 4.1
Perhitungan Trend dengan Metode Least Square
Tahun 1999 — 2002
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Grafik diatas menunivkkan bahwa garis trend Y — 87.96 — 0.073N
merupakan garis lurus dan menunjukkan arab perkembangzan vang menumimn,
Nilai koefisien “b™ atau perubahan trend tiap tahun secara berkala adalab sebesar
-0.075. Kemudian uniuk mengetahui apakah peribahan rend tersebut sigmifikan
atau tidak, dilakukan uji “t" pada taraf nyata (sigasficant fevel) 5% dengan derajat
kebebasan (df) n-2.

Perhstungan wyi “t" menghasilkan nilai -hitung sebesar -0.228 (lihat
lampiran 1V). Hal ini menunjukkan bahwa nilai t-hiteng lebih besar dari — (-tabel
vang miamya sebesar - 4.303 dan t-hitung lebih kecil dari t-iabel yang nitainya
sebesar 4.303. Berhubung nilai t-hitung lebih besar dari - t-tabel dan t-hitung
lebih kecll dari t-tabel, maka 1w berarti perubahan trend tap tahun tidak

signifikan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pemilis menvadari hahwa penelitian vany dilakukan tidak 1erlenas dari
berbuvai kelemahan dan kekuranean, sehineoa tidak  bisa  diperoleh  hasil
nenelitian vang lengkan. terperinet. dan memadar. Hal ini disebabkan karena
keterbatasan wakiu dan kesemnatan dari pihak bank serma etika bank vang
memegany rahasia sehingga sedikit banvak mempengaruhi data dan informasi
vang dineroieh
Dalam openchirian imi. berdasarkan data dan iformasi vane dapat
diperoleh dan PT BPR Witavamulva Santosa Yoevakaria serta hasii analisis data.
maka danar drambu heberana kesinpulan sebaszai berikur ;
1. Timgkat Kesehatan PT BPR Wiiavamulva Santosa
&) Fakror Permodalan
Faktor permodatan dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2002 mendapat
nilai kredit faktor setelah dibobol sebesar 30 nilai kredit. Ini menunjukkan
bahwa PT BPR Wiiavamulva Santosa tefah memenuhi svarat penvediaan
modal mmimum vane ditetankan oleh pemermtal.
by Faktor Kualitas Aktiva Produkeif
Faktor kualitas akiiva produktif pada tahun 1999 mendapat nila kredit
taktor setelah dibobor sebesar 28.17 nilai kredit. Pada tabwn 2000 dan 2001

PT BPR Wijavamulva Santosa berhasil mencapai nilai maksimal. vaitu -
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sehesar 30 mim kredit. sedanvkan nade tahim 2002 il kredit vano dinsrnleh
untuk takior kuaiitas aktiva produktit mennrmn meniadi 27.67 nila kredir,
<) Faktor Manaiemen

Faktor manatemen dari tahun 1999 <ampai denean tahnn 2002 hanva
berhastl mendanat mlat kredit sebesar 9 nilai kredit,
dy Fakior Rentabibiras

Faktor rentabiliras PT BPR Witavamiva Santosa dan tahun 1999 samnai
denean tahun 2002 telah mencapal nilm kredit maksimum. vairn sebesar 10
nilay kredin.
&) Faktor ikuiditas

Fakror ikwdiras PT BPR Wilavamulva Santosa dari tahun 1999 samnai
denean tahun 2002 reiah mencanai nilai Kredit maksimunt. vaitu sebesar 19)
nilai kredst.

JTumlah totat nilai kredit vang dineroleh dart kelnna fakior tersebnt nada
tahun 1999 vaiin sebesar 87 17 milai kredit. pada tahun 2000 dan 2001 sebesar $9
nita) kredir. dan nada rahun 2002 sebesar 86 67 mim kredit. Secara keselurihan
nngkat keseharan PT BPR Whnavamulva Santosa dari tahun 1999 samnai dengan
tahun 2602 mendapar nredikar seha
2. Perkembangan tingkat kesehatan PT BPR Wiiavamulva Saniosa

Analisis trend menghasilkan garis ttend Y- = 8796 - 0.075X. vang
meranakan garis jurms vang menurin dengan mijai koefisien “h” sebesar -0.075.
Natar koefisien “b” atau nerubahan trend tap tahun sebesar -0.073. serelah

dilakukan pengniian nada tarat nvata 5%. tervaia nii hinotesis diterima dan nilai
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kochisien b nidak signifikan atau tidak berbeda secara berarti dengan -0.075. Jadh

dapat distmputkan bahwa perkembangan secara umum tingkat keschatan PT BPR

Wijayamulva Santosa dart tahun 1999 sampai dengan tahun 2002 cenderung

menurun dengan perebahan tingkat keschatan gap ahun sebesar -0.0735 atau turun

(0075,

5.2 Saran

Dalam usaha untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja baok di

masa vang akan datang, maka saran-saran yang diberikan antara lain

l.

h

Selalu mengutamakan prinsip kehati-hatian  datam pemberian  kredit,
dengan melakukan studi kelayakan terhadap debitur batk dari kondisi
internal maupun eksternal debitur

Pthak manajemen hendaknya lebih giat lag mencani debitur vang
kompeten dan melakukan investasi jangka pendek. dalam rangka usaha
supaya tidak ada dana vang menganggur dan meningkatkan pendapatan.
Pthak  manajemen diharapkan selalu berusaha untuk  meningkatkan
kemampuan  dalam me.ngeinla aktiva  produkuf.  supaya dapat
meminimaltkan resiko Kerugian vang diterima.

Efekuvitas dan efistensi dalam melakukan kegiatan operasional hendaknya
selalu ditingkatkan, sehingga keuntungan vang diperoleh bisa maksimal.
Pithak manajemen hendaknya melakukan pengawasan setelah pemberian
kredit (on 1he spots terhadap debitur baik lokasi usaha maupun keadaan

keuangan debitur.



